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ABSTRAK

Rencana pengembangan suatu kawasan estuari untuk pelabuhan perlu memperhitungkan kondisi awal 
lingkungan karena daerah pelabuhan sangat rentan terhadap cemaran lingkungan akibat beragam aktivitas yang 
dilakukan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kualitas lingkungan perairan Muara Satui, Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan yang potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan kegiatan pelabuhan terpadu. Kualitas 
fisika, kimia dan biologi air hasil pengamatan dibandingkan dengan standar baku mutu air laut yang ditetapkan 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup Indonesia. Selanjutnya, hasil pengamatan dianalisa lebih lanjut dengan 
Indeks Kualitas Air (IKA) untuk mengetahui gambaran umum kualitas perairan. Hasil analisa menunjukkan 
perairan muara Satui mempunyai kualitas perairan yang sangat bagus dengan parameter fisika (seperti salinitas 
14 ppt, suhu 28°C), kimia (seperti DO 4,9 mg/l, dan BOD 5,41 mg/l), dan biologi (yaitu plankton dengan Indeks 
Dominansi Simpson 0,20-0,27) masih dalam kisaran standar baku mutu air laut untuk pelabuhan. Dari nilai IKA 
dengan kisaran 0,001 sampai 6,5 untuk berbagai parameter yang dianalisa, dapat disimpulkan bahwa perairan 
masih dalam kondisi yang sangat bagus. Hal tersebut mengindikasikan perairan tersebut layak untuk dijadikan 
kawasan pengembangan pelabuhan.

Kata kunci: Penilaian kesesuaian, pelabuhan, kualitas air, Muara Satui.

ABSTRACT

A plan on port development at an estuary needs to consider its initial environmental condition because of the 
vulnerability of an estuary to contaminations due to port activities. The study was aimed to assess the water 
quality of Satui estuary, Tanah Bumbu, South Kalimantan that is prospective to be developed as an integrated 
port area. Physical, chemical and biological parameters of Satui estuary obtained from a field measurement 
were compared to water quality standard issued by the Indonesian Ministry of Environment. The results of the 
observation were further analysed using Water Quality Index to assess the general quality of the estuary. The 
results showed Satui estuary was in general considered to have a very good sea water quality, in which the tested 
physical (e.g., salinitiy of 14 ppt and temperature of 28°C, chemical (e.g., DO 4,9 mg/l, and BOD 5,41 mg/l) and 
biological (i.e., plankton with the Simpson Dominance Index of 0.2-0.27) parameters were still within a range 
of the water quality standard for port activity purposes. Moreover, the WQI results with ranges of 0,001-6.5 for 
the analysed parameters showed the condition of the area was very good. Those indicated that the estuary was 
suitable for an integrated port development.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk selalu diimbangi dengan 
peningkatan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
pemenuhan kebutuhannya. Aktivitas ini berkolerasi 
positif dengan pertumbuhan ekonomi, dimana 
kemajuan pertumbuhan ekonomi akan diikuti 
pertambahan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
proses produksi. Aktivitas manusia seringkali 
menghasilkan residu berupa limbah dan cemaran yang 
menimbulkan tekanan terhadap lingkungan 
(environmental stress). Kajian lingkungan tersebut 
diperlukan sebagai upaya evaluasi untuk pelestarian 
fungsi lingkungan dan pengendalian terhadap usaha 
maupun kegiatan yang berpotensi menghasilkan 
cemaran yang menimbulkan kerusakan lingkungan 
hidup (Seda, 2006). 

Pelabuhan merupakan jembatan penghubung vital 
kegiatan transportasi di Indonesia yang terdiri dari 
ribuan kepulauan. Pelabuhan berkontribusi pada 
aktivitas keluar masuknya komoditas dan penumpang 
yang menjadi pendapatan negara melalui pajak. Selain 
itu, pelabuhan mempunyai peranan vital pada 
pertumbuhan ekonomi, misalnya pada produktivitas 
tenaga kerja dan nilai konsumsi di sekitar kawasan 
Pelabuhan (Ignasiak-Szulc et al, 2018). Sebagaimana 
kegiatan ekonomi yang lain, pengembangan suatu 
kawasan pelabuhan juga perlu memperhatikan kondisi 
lingkungan karena besarnya potensi untuk merubah 
kondisi lingkungan baik pada saat pembangunan 
maupun saat pelabuhan tersebut beroperasi (Darbra et 
al, 2005). Operasional pelabuhan seperti bongkar muat 
komoditas dan naik turun penumpang ataupun aktivitas 
kapal dan kegiatan penunjang lainnya berpotensi 
menghasilkan cemaran yang menurunkan kualitas 
lingkungan di sekitar pelabuhan, khususnya kondisi 
fisik, kimia dan biologi yang sangat cepat berubah 
karena aktifitas manusia. Oleh karena itu sebelum 
adanya pengembangan pelabuhan, diperlukan kajian 
kualitas lingkungan untuk mengetahui kondisi awal di 
daerah yang potensial untuk kegiatan tersebut 
(Wooldridge et al, 1999). 

Satui adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Tanah 
Bumbu, Kalimantan Selatan yang terkenal sebagai 
salah satu pusat produksi batubara di Indonesia 
(Gambar 1). Batubara Satui memiliki kualitas tinggi 
yang utamanya diperoleh dari tambang Senakin di 
terusan bagian bawah dari Tanjung Pembentukan, di 
bagian tenggara lereng Pegunungan Meratus. Selain 
itu, tambang di Satui terbentang sepanjang kira-kira 40 
km dari timur laut sampai barat daya dengan total 

produksi lebih dari 2,5 milyar metrik ton (MT) tiap 
tahun (http://www.tanahbumbukab.go.id/). Kecamatan 
Satui juga merupakan sentra produksi sawit di 
Kabupaten Tanah Bumbu dengan produksi mencapai 
239.904 ton pada tahun 2019 (BPS, 2019). Pada 
kecamatan tersebut, terdapat sungai Satui yang 
berkelok-kelok (meander) yang membentang sepanjang 
73 km dan lebar sungai ±120 meter dengan muara 
sungai menghadap Laut Jawa (Gambar 1). Kondisi 
tersebut menjadikan perairan Satui terlindung dari 
gelombang yang dapat mengganggu kegiatan bongkar 
muat kapal. Saat ini di muara sungai Satui terdapat 
kegiatan kepelabuhanan (Gambar 2), baik kapal 
penumpang maupun transportasi air untuk hasil 
tambang berupa batubara dan bongkar muat curah 
kering dan basah lainnya. Terdapat belasan terminal 
khusus (Tersus) batubara yang beroperasi di sepanjang 
sungai Satui untuk melayani kebutuhan transportasi 
batubara hasil tambang menuju pengguna. Setiap hari, 
puluhan tongkang berlayar melewati muara Satui 
selama 24 jam. Dari kondisi tersebut, muara perairan 
Satui sangat potensial untuk dikembangkan lebih lanjut 
sebagai kawasan pelabuhan terpadu, akan tetapi dari 
banyaknya aktivitas di sekitar sungai yang sudah 
berlangsung lama, maka muara sungai Satui 
diindikasikan mempunyai beban lingkungan yang 
cukup besar. Beban tersebut akan sangat mungkin 
bertambah jika kawasan pelabuhan terpadu diwujudkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
lingkungan perairan Muara Satui, Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai kawasan kegiatan pelabuhan 
terpadu yang terintegrasi dengan industri khususnya 
bidang pertambangan dan pertanian. Studi kualitas 
lingkungan dilakukan melalui pengambilan data 
lapangan parameter fisika, biologi dan kimia perairan 
dan membandingkan hasil analisanya dengan standar 
baku mutu lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Survei pengukuran di sekitar muara Satui, Kabupaten 
Tanah Bumbu, Propinsi Kalimantan Selatan telah 
dilakukan pada 5 Juli 2014. Pada studi ini, terdapat dua 
stasiun pengamatan yang terletak di muara sungai pada 
koordinat -3,807632 °S; 115,484898 °E (ST1) dan 
-3,811236 °S; 115,478265 °E (ST2), seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. 

Pemilihan stasiun dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling) (Sugiyono. 2016) dengan asumsi bahwa 
kedua stasiun tersebut mewakili kondisi perairan muara 
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sungai Satui. Stasiun (ST1) terletak di antara beberapa 
terminal khusus (tersus) batubara, sedangkan Stasiun 
(ST2) berada di daerah dekat muara dan pelabuhan 
penumpang (Gambar 1). Pada tiap lokasi, dilakukan 
pengambilan 1 sampel tiap parameter. Pengambilan 
sampel di luar muara (laut lepas) tidak dilakukan 
karena padatnya lalu lintas tongkang dan kapal. Pada 
kedua stasiun, dilakukan pengamatan lapangan (in-
situ) dan laboratorium untuk parameter fisik, kimia 
dan biologi (plankton) perairan yang dianggap dapat 
terdampak oleh kegiatan kepelabuhanan di wilayah 
tersebut. Pengambilan sampel air untuk analisa 
sulfida, fenol, minyak dan lemak, serta logam berat 
hanya dilakukan pada ST 1 dengan asumsi kedua 
titik sampling mempunyai karakteristik perairan yang 
hampir sama karena dekatnya kedua lokasi (± 1 km). 
Analisa in situ, yaitu salinitas, suhu, kecerahan dan 
kebauan, dilakukan dengan menggunakan beberapa 
alat bantu seperti disajikan pada Tabel 1, sedangkan 
analisa laboratorium untuk sampel air (setelah sampel 
air diawetkan dengan pendinginan pada suhu 4 °C 
untuk kimia air dan formalin untuk plankton) dilakukan 
dengan beberapa alat seperti yang disebutkan pada 
Tabel 1 di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan 
dan Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat 
dan Laboratorium Pengujian Balai Pengembangan 
Teknologi dan Konstruksi Banjarmasin. Parameter 
lingkungan yang diamati disajikan pada Tabel 1. 

Sampel plankton dianalisa dengan mikroskop untuk 
mengetahui beberapa parameter berikut. Indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) digunakan 
untuk mengetahui kondisi variasi jenis plankton 
yang ada di suatu daerah dimana nilai H’<1 adalah 
kategori keanekaragaman rendah; 1<H’<3 kategori 
keanekaragaman sedang dan H’>3 kategori 
keanekaragaman tinggi. Selain itu, analisa indeks 
keseragaman (E) dilakukan dimana E berkisar antara 
0 – 1. E = 0 berarti keseragaman antara spesies rendah 
sehingga kekayaan individu yang dimiliki masing-
masing spesies sangat jauh berbeda. Nilai E = 1 berarti 
keseragaman antar spesies relatif merata atau relatif 
sama. Analisa indeks keragaman (D’) yang merupakan 
proporsi antara luas bidang dasar yang ditempati oleh 
spesies tumbuhan dengan luas total habitat dibagi 
menjadi 3 kategori yaitu D’ = 0 – 0,30 merupakan 
Dominansi Rendah, D’ = 0,31 – 0,60 berarti Dominansi 
Sedang dan D’ = 0,61 – 1,0 adalah Dominansi Tinggi 
(Odum, 1993). 

Hasil pengamatan in situ dan laboratorium untuk 
parameter fisika dan kimia dianalisa secara deskriptif, 
kemudian dibandingkan dengan standar baku mutu 
lingkungan untuk pelabuhan berdasar pada Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 
2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Perairan 
Pelabuhan (Tabel 2). Kondisi plankton suatu perairan 
dapat digunakan sebagai indikator biologi dimana 

Gambar 1. Lokasi pengamatan kualitas air di muara Satui (titik-titik merah, ST1 and ST2). Insert adalah lokasi penelitian 
di pulau Kalimantan (Sumber: Google Earth, 2021) 

Figure 1. Location of water quality observations (red dots). Insert is the location of study in Kalimantan (Source: Google 
Earth, 2021)
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keberadaan atau tingkah-lakunya kemungkinan 
berkorelasi sangat erat dengan kondisi lingkungan 
tertentu yang dapat digunakaan sebagai petunjuk atau 
uji kuantitatif (Ellenberg. 1991). Untuk mengetahui 
tingkat pencemaran pada suatu perairan, digunakan 
parameter H’ dan D’ seperti disajikan pada Tabel 3.

Untuk mengetahui gambaran umum kondisi fisika 

dan kimia perairan muara Satui, dilakukan integrasi 
hasil analisa parameter-parameter yang diuji (Tabel 
2) menggunakan Indeks Kualitas Air (IKA) atau 
Water Qualilty Index (WQI), berdasar metode yang 
dikembangkan oleh Brown et al (1972), dimana:

Gambar 2. Kegiatan transportasi air di muara sungai Satui.
Figure 2. Water transportation activities at Satui estuary.

No	 Parameter		  Alat yang digunakan

	 Fisika
1	 Suhu 			   Refraktometer (in situ)
2	 Salinitas			  DO meter (in situ)
3	 Kecerahan		  Sechi-disk (In situ)
4	 Kebauan			  (In situ)

	 Kimia
5	 DO			   DO meter (in situ)
6	 BOD			   Winkler/tirtrasi iodometeri (lab)
7	 pH			   pH meter (lab)
8	 Total amonia		  Spektofotometer (lab)
9	 Sulfida			   Spektofotometer (lab)
10	 Fenol			   Spektofotometer (lab)
11	 Minyak dan lemak	 Spektofotometer (lab)
12	 Logam berat (Raksa,  	 Spektofotometer (lab)
	 Cadmium, Tembaga, 
	 Timbal, Seng)

11.	 Biologi 			   Mikroskop
	 Plankton

Tabel 1. Parameter lingkungan yang diamati dan metode analisanya
Table 1. Observed environmental parameters and the analysis methods
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wi adalah bobot relatif dari parameter ke i yang diteliti 
dan qi nilai sub-indeks yang dihitung dengan 

dengan xi adalah konsentrasi dari parameter ke i, xai 
adalah nilai baku mutu parameter ke i, dan xbi adalah 
nilai konsentrasi parameter ke i di air murni (biasanya 
dianggap 0, kecuali pH 7 dan salinitas air laut 30 ppt). 
Kondisi suatu perairan berdasar IKA dikelompokkan 
menjadi lima yaitu sangat bagus, bagus, buruk, sangat 
buruk dan tidak layak (Tabel 4), lebih detail baca Sener 
et al., 2017 dan Tyagi et al., 2013.

No	 Parameter	 baku mutu		  Satuan	 Referensi

	 Fisik
1	 Salinitas		 Alami (5-35 ppt)*	 ‰	 Kep.Men.LH  No.51 tahun 2004
2	 Suhu 		  Alami (28-31 °C)**	 °C	 sda
3	 Kecerahan	 >3			   m	 sda
4	 Kebauan		 Tidak berbau			   sda

	 Kimia
5	 DO		  >5			   mg/l	 sda
6	 BOD		  20			   mg/l	 sda
7	 pH		  6,5 - 8,5			  -	 sda
8	 Total amonia	 0,3			   mg/l	 sda
9	 Sulfida		  0,03			   mg/l	 sda
10	 Fenol		  0,002			   mg/l	 sda
11	 Minyak dan 	 5			   mg/l	 sda
	 lemak
12	 Raksa		  0,003			   mg/l	 sda
13	 Cadmium	 0,01			   mg/l	 sda
14	 Tembaga	 0,05			   mg/l	 sda
15	 Timbal		  0,05			   mg/l	 sda
16	 Seng		  0,1

	 Biologi
17	 Plankton							      Elenberg, 1991
*Nybbaken, 1992
**Nontji, 2007.

Tabel 2. Standar baku mutu lingkungan untuk parameter-parameter terpilih
Table 2. Environmental quality standards for the selected parameters

Parameter		  Kriteria
Indeks Diversitas (H')	 Belum tercemar	 Tercemar ringan	 Tercemar sedang	 Tercemar berat

			   >2,0		  1,6 -2,0		  1,0 -1,5		  <1,0

Indeks Dominansi (D)	 Sangat Jelek	 Jelek		  Sedang	         Baik	 Sangat Baik
			   ≤ 0,07		  0,08 - 0,15	 0,16 - 0,23     0,24 - 0,31	 ≥ 0,32

Sumber: Odum, 1993; Perwira dan Ulinuha, 2014; Protasov et al, 2019

Tabel 3. Tingkat pencemaran perairan berdasar Indeks Diversitas (H’) dan Indeks Dominansi (D) plankton
Table 3. The level of water pollution based on plankton Diversity Index (H ‘) and Dominance Index (D)

Indeks Kualitas Air	 Status Kualitas Air

0 - 25			   Sangat bagus
26 - 50			   Bagus
51 - 75			   Buruk
76 - 100			  Sangat buruk
>100			   Tidak layak

Tabel 3. Tingkat pencemaran perairan berdasar Indeks 
Diversitas (H’) dan Indeks Dominansi (D) plankton

Table 3. The level of water pollution based on plankton 
Diversity Index (H ‘) and Dominance Index (D)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas fisika air
Hasil analisa sampling pada kedua stasiun menunjukkan 
salinitas muara seragam yaitu 14 ppt (Tabel 5), sehingga 
perairan muara Satui dapat dikategorikan estuari (5-
35 ppt) (Nybakken, 1992). Rendahnya salinitas yang 
tercatat di muara dibandingkan salinitas alami air 
laut (30-35 ppt), walaupun jarak stasiun sampling 
relatif dekat dengan laut lepas (<1 km, Gambar 1), 
menunjukkan besarnya pengaruh aliran air tawar dari 
sungai dan juga dimungkinkan karena pengambilan 
data dilakukan ketika kondisi surut, sehingga air sungai 
lebih dominan mengalir menuju laut.

Suhu perairan pada lokasi studi pada saat sampling 
(siang hari) berada pada kisaran suhu perairan tropis 
(Tabel 5) yang aman untuk biota yaitu 28-31°C (Nontji, 
2007). Sama halnya dengan salinitas, suhu perairan 
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan 
kadar oksigen terlarut yang mengganggu kehidupan 
organisme perairan (Saeni, 1997). Survey in situ 
dengan sechi-disk menunjukkan perairan muara Satui 
mempunyai kecerahan kurang dari 3 m (Tabel 5) yang 
mengindikasikan terjadinya proses sedimentasi yang 
menyebabkan kekeruhan yang bisa diakibatkan oleh 
tidal asimetri, sirkulasi di daerah estuary yang bisa 
di akibatkan proses stratifikasi (Burchard & Baumert, 
1998; Jay & Musiak, 1994; Prandle, 2004). Air di 
perairan Tersus tidak berbau karena tidak ada kegiatan 

di sekitar lokasi, baik industri maupun masyarakat, 
yang dapat memproduksi limbah.

Kualitas kimia perairan
Hasil analisa kualitas kimia air (Tabel 6) menunjukkan 
bahwa semua parameter uji berada di bawah ambang 
baku mutu yang ditetapkan. Nilai Dissolved Oxygen 
(DO) perairan Satui berada pada kisaran 5 ppt yang 
mengindikasikan perairan tersebut dalam kondisi 
yang bagus. Semakin tinggi konsentrasi DO, maka 
semakin bagus kondisi perairan. Pada kondisi DO yang 
tinggi, oksigen terlarut yang berperan dalam proses 
oksidasi serta reduksi bahan organik dan anorganik 
dengan hasil akhirnya adalah nutrient sebagai indikasi 
kesuburan perairan (Anggriawan, 2013). Biological 
oxygen Demand (BOD) adalah banyaknya oksigen 
yang diperlukan oleh organisme pada saat pemecahan 
bahan organik. Perairan yang tercemar mempunyai 
kandungan DO yang rendah, sebagai kompensasinya 
nilai BOD akan tinggi. Nilai BOD dapat digunakan 
untuk mengestimasi jumlah oksigen terlarut yang 
dibutuhkan oleh suatu perairan untuk menormalkan 
limbah organik secara biologis (Jouanneau et al., 
2014). Hasil sampling menunjukkan BOD pada 
Stasiun 2 sedikit lebih tinggi dibanding dengan 
Stasiun 1 (Tabel 6). Nilai BOD pada perairan muara 
Satui masih di bawah ambang batas yang ditetapkan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2004. Hal 
tersebut mengindikasikan sedikitnya cemaran organik 
yang bisa menurunkan kualitas perairan di lokasi 

No	 Parameter	 Stasiun 1	 Stasiun 2	 Baku mutu	 Keterangan

1	 Salinitas		 14		  14		  Alami (5-35 ppt)	 ppt
2	 Suhu 		  28		  28		  Alami (28-31°C) °C
3	 Kecerahan	 2		  2		  >3		  m
4	 Kebauan		 Tidak		  Tidak		  Tidak berbau	 -

Tabel 5. Parameter lingkungan yang diamati dan metode analisanya
Table 5. Observed environmental parameters and the analysis methods

No	 Parameter	 Stasiun 1	 Stasiun 2	 Baku mutu	 Keterangan

1	 DO		  4,9		  5		  >5		  mg/l
2	 BOD		  5,41		  7,21		  <20		  mg/l
3	 pH		  6,92		  6,98		  6,5 – 8,5		 -
4	 Total amonia	 0,103		  0,104		  0,3		  mg/l
5	 Sulfida		  <0,01		  -		  0,03		  mg/l
6	 Fenol		  <0,005		  -		  0,002		  mg/l
7	 Minyak		  <1		  -		  5		  mg/l
	 dan lemak

Tabel 6. Hasil uji kualitas kimia air
Table 6. Result of water quality (chemical parameters)
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(Novotny & Olem, 1994).

Perairan di lokasi studi mempunyai pH normal 
dikisaran 7 dan kandungan sulfida di bawah 0,03 mg/l. 
Nilai pH dan sulfida tersebut masih di bawah batas 
yang ditetapkan oleh Kementerian Negara Lingkungan 
Hidup. Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion hidrogen 
dalam yang dapat berubah ketika limbah industri 
atau rumah tangga masuk dan mencemari perairan 
(Wardhana, 2004), sedangkan kandungan sulfida 
menunjukkan adanya reaksi yang belum sempurna dari 
bahan organik yang mengandung sulfur akibat kondisi 
perairan yang anaerob (Sa’diyah et al., 2018). 

Walaupun pH dan kandungan sulfida pada perairan 
Satui berada pada kondisi yang baik, perlu diwaspadai 
penurunan pH (air menjadi asam) dan kenaikan 
kandungan sulfida karena menurut Sayoga (2007) 
dalam Marganingrum & Noviardi (2010), pada 
lingkungan tambang batubara seperti pada lokasi studi, 
perubahan pH (menjadi lebih asam) dimungkinkan 
oleh adanya cemaran dari Air Asam Tambang (AAT) 
atau Acid Mine Drainage (ACM) yang terbentuk 
sebagai hasil oksidasi mineral sulfida tertentu yang 
terkandung dalam batuan oleh oksigen di udara pada 
lingkungan perairan. 

Parameter kimia lain yaitu Total ammonia, Sulfida, 
Fenol serta minyak dan lemak pada perairan muara 
Satui masih di bawah ambang batas baku mutu yang 
ditentukan. Unsur nitrogen pada total ammonia 
merupakan element penting bagi pertumbuhan 
fitoplankton yang berperan dalam kesuburan perairan 
akan tetapi, perairan yang mempunyai total ammonia 
di atas ambang batas baku mutu lingkungan akan dapat 
membahayakan biota yang hidup di air (Li et al, 2014). 
Senyawa fenol adalah senyawa alkohol aromatik yang 
berupa padat atau cair, yang utamanya dihasilkan pada 
industri migas, farmasi dan resin. Fenol bersifat korosif, 
toksik, karsinogenik dan mutagenik yang berbahaya 
bagi lingkungan, (Sivasubramanian & Namasivayam, 
2015).  Minyak dan lemak terdapat di dalam air limbah 

yang merupakan produk rumah tangga dan industri. 
Pada kawasan pelabuhan, kedua zat tersebut bisa berasal 
dari kapal atau alat berat yang ada di darat. Minyak dan 
lemak membentuk ester dan alkohol. Lemak tergolong 
pada bahan organik yang tetap dan tidak mudah 
untuk diuraikan oleh bakteri. Terbentuknya emulsi air 
dalam minyak akan membuat lapisan yang menutupi 
permukaan air dan dapat merugikan, karena penetrasi 
sinar matahari ke dalam air berkurang serta lapisan 
minyak menghambat pengambilan oksigen dari udara 
menurun (Eljaiek-Urzola et al, 2019).

Pada studi ini, dilakukan uji kadar lima logam berat 
penting di Muara Satui (Tabel 7) dimana konsentrasi 
logam berat tersebut merupakan materi yang sangat 
berbahaya bagi biota dan manusia. Hasil uji (Tabel 
7) menunjukkan konsentrasi raksa, cadmium, 
tembaga, timbal dan seng masih di bawah baku mutu 
yang menjadi rujukan pada studi ini. Hal tersebut 
dimungkinkan karena di sekitar muara Satui, tidak ada 
kegiatan yang secara signifikan menghasilkan limbah 
logam berat.

Kualitas biologi perairan
Sampling plankton pada studi ini dilakukan pada 
lokasi yang sama dengan sampling kualitas air. Hasil 
pengamatan plankton muara Satui disajikan pada 
Gambar 3. Hasil analisa plankton pada Gambar 3 
menunjukkan Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener dalam kisaran 1,68-1,82. Dari kategori tersebut 
dapat diketahui bahwa perairan di sekitar muara Satui 
mempunyai tingkat keanekaragaman sedang. Indeks 
keseragaman plankton pada muara Satui juga dapat 
dikategorikan sedang dengan kisaran nilai 0,56 - 0,63. 
Lebih lanjut, berdasar hasil analisa, kawasan muara 
Satui mempunyai nilai kisaran D’ 0,20 - 0,27 yang 
artinya mempunyai perairan tersebut merupakan 
perairan dominasi rendah. Keanekaragaman dan 
dominansi plankton (tinggi, sedang dan rendah) 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu umur 
suatu komunitas, tingkat kestabilan, tingkat suksesi, 
waktu, heterogenitas ruang, persaingan, pemangsaan, 

No	 Parameter	 Stasiun 1	 Stasiun 2	 Baku mutu	 Keterangan

1	 Raksa		  <0,0006		 -		  0,003		  mg/l
2	 Cadmium	 0,005		  -		  0,01		  mg/l
3	 Tembaga	 0,011		  -		  0,05		  mg/l
4	 Timbal		  0,005		  -		  0,05		  mg/l
5	 Seng		  0,012		  -		  0,1		  mg/l

Tabel 7. Hasil uji logam berat air di muara Satui
Table 7. The result of heavy metal at Satui estuary
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stabilitas lingkungan, produktivitas dan penyesuaian 
diri setiap individu terhadap faktor-faktor fisik dan 
biologi di komunitas tersebut (Munthe et al, 2012). 
Dari Gambar 3 dapat disimpulkan perairan di sekitar 
muara Satui tercemar ringan berdasar nilai H’ (1.68 - 
1.82), akan tetapi dapat dikategorikan kategori perairan 
dengan kondisi baik dengan nilai D 0,20 - 0,27.

Indeks Kualitas Air
Analisa Indeks Kualitas Air/Water Quality Index (WQI, 
Brown et al., 1972) digunakan untuk menganalisa 
parameter fisika dan kimia yang mempunyai standar 
baku mutu lingkungan. Parameter minyak dan lemak 
serta Fenol tidak memperoleh hasil dalam analisa 
karena spektofotometer yang digunakan tidak dapat 
mendeteksi dengan konsentrasi di bawah 0,005 mg/l. 
Hasil Analisa menunjukkan bahwa perairan muara 
Satui secara keseluruhan dalam kondisi yang baik 
dengan kisaran IKA tiap parameter pada kisaran 0,001 
sampai 6.5 dengan total WQI berturut-turut 13.4 dan 
0,17 untuk ST1 dan ST2 (Gambar 4). WQI di ST1 

lebih tinggi karena adanya parameter logam berat yang 
diujikan.

Hasil studi menunjukkan secara fisika, kimia dan 
biologi muara Satui masih dalam kondisi yang baik 
untuk adanya kegiatan kepelabuhanan. Melihat potensi 
yang besar pada daerah Satui, baik dari pertambangan 
maupun pertanian dan lainnya, pengembangan 
kawasan pelabuhan terpadu untuk transportasi hasil 
kegiatan ekonomi di daerah tersebut perlu dilakukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 
tetap memperhatikan kelestarian kondisi lingkungan 
utamanya perairan. Studi ini dapat digunakan sebagai 
pedoman awal dalam pengembangan kawasan muara 
Satui sebagai Kawasan Pelabuhan Terpadu. Diharapkan, 
kondisi lingkungan perairan di muara Satui tetap 
terjaga seperti kondisi ketika studi ini dilakukan. Ke 
depannya diperlukan monitoring secara berkala dan 
konsep yang tepat dengan memperhatikan daya dukung 
lingkungan untuk pengembangan kawasan pelabuhan 
yang berkelanjutan. 

Gambar 3. Hasil analisa plankton.
Figure 3. Result of plankton analysis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Studi lapangan telah dilakukan di muara Satui, 
Kalimantan Selatan untuk mengetahui kualitas fisika, 
kimia biologi perairan di daerah tersebut. Sampling di 
lokasi studi menunjukkan walaupun kawasan muara 
Satui telah digunakan untuk kegiatan transportasi air, 
kondisi kualitas perairan tersebut masih di bawah baku 
mutu lingkungan yang ditetapkan berdasar standar 
baku mutu air laut di Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No.51 tahun 2004. Hasil studi tersebut 
mengindikasikan perairan muara Satui masih dalam 
kondisi yang sangat bagus sehingga pengembangan 
Kawasan Pelabuhan sangat mungkin dilakukan.
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